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ABSTRAK 

 

Kafe Relasi Kopi berdiri sejak 16 Maret 2019. Didirikan oleh 5 orang laki-laki. 

Awalnya Kafe Relasi Kopi beralamat di Jalan Cipinang Muara No.15 Jakarta Timur 

dan kemudian berpindah tempat ke Jalan Pangedangan Timur Raya No.26 Jakarta 

Selatan. Kafe Relasi Kopi dimulai pada tahun 2019 dan hanya dikenal sebagai 

tempat minum kopi yang pada umumnya mengusung konsep industrial. Namun 

konsep tersebut tidak bertahan lama, hal ini disebabkan oleh konsep kafe yang 

masih belum matang. Sehingga, pada akhir tahun 2020 Kafe Relasi Kopi merubah 

konsepnya menjadi Modern Japanese. Seperti yang telah diketahui bahwa makanan 

sangat memerlukan kemasan. Kemasan digunakan sebagai wadah untuk makanan. 

Namun perlu diketahui bahwa fungsi kemasan tidaklah hanya sebagai wadah, 

melainkan juga untuk memperkenalkan sebuah produk beserta identitasnya yang 

dibuat oleh penjual. Akan lebih menarik jika penjual membuat inovasi dan 

rancangan pada desain grafis kemasannya. Kemasan produk makanan yang 

digunakan oleh Kafe Relasi Kopi saat ini adalah berupa bowl plastik biasa. Kafe 

Relasi Kopi masih menggunakan kemasan standar yang dijual di pasaran dan 

kemasan tersebut masih memiliki berbagai permasalahan yaitu dibuat dari bahan 

plastik yang mudah pecah dan tipis sehingga suhu dari makanan bisa langsung 

dirasakan oleh jari-jemari pembeli dan rentan mengalami tumpah dikarenakan 

kebocoran kemasan. Belum adanya kemasan makanan yang memadai pada Kafe 

Relasi Kopi menjadi dasar dilakukannya penelitian dalam perancangan desain 

kemasan makanan. Adapun perancangan desain kemasan produk makanan berupa 

kemasan paper bowl. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Dengan dibuatnya perancangan kemasan produk makanan 

pada kafe Relasi Kopi diharapkan dapat meningkatkan daya tarik dan brand 

awarness konsumen terhadap makanan serta peluang untuk menarik semakin 

banyak pelanggan dan konsumen baru, sehingga penjualan produk makanan pun 

ikut mengalami peningkatan serta target market dapat terpenuhi dengan maksimal. 

 

Kata kunci: Brand Awareness, Desain Grafis, Kemasan. 
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ABSTRACT 

 

Relasi Kopi Cafe was established on March 16, 2019. Founded by 5 men. Initially  

Relasi Kopi Cafe was located at Jalan Cipinang Muara No.15 East Jakarta and 

then moved to Jalan Pangedangan Timur Raya No.26 South Jakarta. Relasi Kopi 

Cafe started  in 2019  and is only known as a place to drink coffee that generally 

carries the concept of industrial. But the concept does not last long, this is due to 

the concept of a café that is still immature. So, at the end of 2020 Relasi Kopi Cafe 

changed its concept to Modern Japanese. As it is well known that food and 

beverages are in desperate need of packaging. Packaging is used as a container for 

food and beverages. But please note that the function of packaging is not only as a 

container, but also to introduce a product and its identity made by the seller. It 

would be more interesting if the seller made innovations and designs on the graphic 

design of the packaging. The packaging of food products used by Relasi Kopi Cafe 

is currently in the form of ordinary plastic bowls. Relasi Kopi Cafe still uses 

standard packaging sold in the market and the packaging still has a variety of 

problems that are made from plastic materials that are easily broken and thin so 

that the temperature of food can be directly felt by the fingers of buyers and prone 

to spill due to packaging leaks. The lack of adequate food packaging in Relasi Kopi 

Cafe is the basis for research in the design of food packaging design. The  design 

of food product packaging in the form of paper bowl packaging.   The research 

method  used in the design of food product packaging design  uses descriptive 

qualitative research method. With the design of food product packaging in the café 

Relation Coffee is expected to increase the attractiveness  and  brand awarness of 

consumers to food in the Relasi Kopi Cafe and opportunities to attract more 

customers and new consumers, so that then the sales of food products in the Relasi 

Kopi Cafe also increased and the target market can be met to the maximum. 

 

Keywords: Brand Awareness, Graphic Design, Packaging. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Selama ini kegunaan kemasan hanya memiliki fungsi melindungi barang 

sehingga menjadi lebih mudah untuk dibawa dan dipakai. Sesuai dengan 

perkembangan zaman, terdapat penambahan pada nilai-nilai fungsional dan 

peranan kemasan.  

Ada banyak definisi pada kata mengemas, kemasan, dan desain kemasan. 

Menurut Klimchuk dan Krasovec (2006) Pengemasan adalah kegiatan merancang 

dan memproduksi wadah atau bungkus sebagai sebuah produk (Hendrata dkk., 

2015). Menurut Julianti (2014), kemasan adalah wadah untuk meningkatkan nilai 

dan fungsi sebuah produk (Rahardjo, 2019). Sedangkan desain kemasan merupakan 

sebuah bisnis kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, 

tipografi, dan elemen-elemen desain dengan informasi produk agar produk dapat 

dipasarkan. 

Desain kemasan produk pada makanan merupakan salah satu usaha yang 

dapat digunakan untuk menghadapi persaingan pemasaran yang semakin tajam 

seperti saat ini. Kemasan produk makanan adalah hal pertama yang secara otomatis 

dilihat oleh para konsumen. Hal ini disebaban oleh daya tarik suatu produk, itu 

artinya tidak lepas kaitannya dengan kemasannya. Adanya desain kemasan produk 

makanan merupakan hal yang sangat penting bagi pelaku usaha kuliner yang 

termasuk dalam UMKM. 

Adapun perkembangan para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) sekarang ini di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Sehubungan dengan potensi kredit para pelaku UMKM yang terus meningkat, 

disebabkan oleh tingginya kebutuhan modal pada tahun 2021, saat ini sudah tercatat 

lebih dari 65 juta UMKM yang tersebar di Indonesia. Sebelumnya pada tahun 2016, 

tercatat ada 61,7 juta UMKM dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2017 tercatat ada 62,9 juta, lalu pada tahun 2018 jumlah UMKM yang tercatat ada 

64,2 juta (Christy, 2021). Dan hingga saat ini jumlah yang diprediksikan terus 
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meningkat. Hal ini menyatakan bahwa UMKM di Indonesia berkembang begitu 

pesat, sehingga tidak lepas kaitannya dengan perkembangan ekonomi negara dan 

perkembangan UMKM yang menjadi peluang yang sangat banyak keuntungannya. 

UMKM yang mempunyai peluang yang besar dan banyak mendapat keuntungan 

salah satunya yaitu pada sektor kuliner.  

Usaha kuliner adalah salah satu usaha yang berjalan dibidang makanan. 

Karena pada dasarnya manusia membutuhkan makanan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, bisnis ini sangatlah berpotensial. Dalam kondisi saat, ini bisnis 

dalam bidang kuliner harus berani berinovasi.Perkembangan pasar kuliner atau 

makanan yang sangat dinamis, penuh persaingan dan pada masa pandemi 

berlangsung, pelaku bisnis akan sulit mempertahankan eksistensinya jika hanya 

bertahan pada produknya yang sekarang. Para pelaku bisnis harus menetapkan 

strategi yang tepat sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan, salah satu 

inovasi yang harus dilakukan yaitu membuat desain kemasan yang menarik. 

Relasi Kopi merupakan salah satu kafe kopi yang berdiri sejak 16 Maret 

2019 dan didirikan oleh 5 orang laki-laki. Sebelumnya Kafe Relasi Kopi beralamat 

di Jalan Cipinang Muara No.15 Jakarta Timur dan kemudian berpindah tempat ke 

Jalan Pangedangan Timur Raya No.26 Jakarta Selatan.  

Kafe Relasi Kopi pada tahun 2019 hanya dikenal sebagai tempat minum 

kopi yang pada umumnya mengusung konsep industrial. Namun konsep tersebut 

tidak bertahan lama, hal ini disebabkan oleh konsep kafe yang masih belum matang. 

Sehingga, pada akhir tahun 2020 Kafe Relasi Kopi merubah konsepnya menjadi 

Modern Japanese. Saat melakukan kunjungan ke Kafe Relasi Kopi, begitu nampak 

konsep dengan nuansa Jepang yang cukup kental, yang membuat menu 

makanannya pun bernuansa Jepang.  

Kafe Relasi Kopi memiliki beberapa menu makanan yang bervariatif, 

dengan menu andalannya Japanese Curry Rice (makanan berat yang terdiri dari 

nasi, ayam katsu lengkap dengan wortel dan kentang sebagai pelengkap). 

Dimasa-masa pandemi yang sedang berlangsung, Kafe Relasi Kopi 

merupakan salah satu dari banyaknya bisnis kuliner makanan (Rice bowl) yang 
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menerapkan pemesanan  dengan system by order.  

Setelah mengamati Kafe Relasi Kopi, Penulis memilih untuk melakukan 

perancangan kemasan pada produk makanan. Hal ini karena Kafe Relasi Kopi juga 

sedang berencana untuk mengembangkan produk makanannya. Namun, kemasan 

produk makanan yang digunakan oleh Kafe Relasi Kopi saat ini adalah berupa bowl 

plastik biasa. Kafe Relasi Kopi masih menggunakan kemasan standar yang dijual 

di pasaran dan kemasan tersebut masih memiliki berbagai permasalahan. Usaha 

pada Kafe Relasi Kopi belum memiliki desain kemasan produk makanan yang 

cukup informatif dan mampu menampilkan ciri khas dari produk makanan tersebut. 

Adapun desain kemasan produk makanan yang masih kurang adalah masih 

memakai bahan plastik yang mudah pecah dan tipis sehingga suhu dari makanan 

bisa langsung dirasakan oleh jari-jemari pembeli dan rentan mengalami tumpah 

dikarenakan kebocoran kemasan. Untuk mengurangi berbagai resiko tersebut, maka 

kemasan perlu menggunakan paper bowl. 

Seperti yang telah diketahui bahwa makanan sangat memerlukan kemasan. 

Kemasan digunakan sebagai wadah untuk makanan. Namun perlu diketahui bahwa 

fungsi kemasan tidak hanya sebagai wadah, melainkan juga untuk memperkenalkan 

sebuah produk beserta identitasnya yang dibuat oleh penjual. Akan lebih menarik 

jika penjual membuat inovasi dan rancangan pada desain kemasannya.  Hal inilah 

yang Penulis jadikan landasan untuk merancang kemasan produk makanan pada 

Kafe Relasi Kopi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang kemasan produk makanan pada kafe Relasi Kopi 

yang menarik dan  yang sesuai dengan target market serta informatif ? 
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1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Untuk membuat fokus pembahasan perancangan kemasan produk 

makanan di Kafe Relasi Kopi, maka Peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan, 

yaitu antara lain : 

1. Proses perancangan untuk kemasan produk makanan utama yaitu paper 

bowl pada makanan di Kafe Relasi Kopi. 

2. Penerapan teori desain grafis serta prinsip dan elemen yang digunakan 

pada kemasan produk makanan di Kafe Relasi Kopi. 

3. Pengaplikasian  paper bowl pada kemasan produk makanan di Kafe Relasi 

Kopi. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari perancangan kemasan kafe Relasi Kopi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan proses perancangan kemasan papper bowl kafe Relasi Kopi. 

b. Menjelaskan penerapan teori desain grafis pada kemasan seperti warna 

untuk kemasan, tipografi untuk kemasan, bentuk untuk kemasan, ukuran 

untuk kemasan dan material pada perancangan kemasan papper bowl kafe 

Relasi Kopi. 

c. Menjelaskan penggunaan bahan atau material yang akan digunakan dalam 

perancangan desain kemasan papper bowl kafe Relasi Kopi. 

d. Menjelaskan penerapan desain pada media turunan kafe Relasi Kopi yang 

berupa seperti Tote Bag, X-Banner dan Launching Post. 

2. Manfaat 

a. Manfaat teoritis  

Hasil dari perancangan desain kemasan tersebut diharapkan bisa 

memberikan referensi kepada program studi desain grafis mengenai desain 
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kemasan kafe Relasi Kopi dan sebagai juga pelengkap/acuan untuk 

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan Tugas Akhir ini. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat bagi klien, yaitu diharapkan dapat menambah daya tarik konsumen 

untuk membeli produk dari kafe Relasi Kopi dan Meningkatkan Brand 

awareness dan informasi terkait produk kafe Relasi Kopi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir perancangan kemasan produk makanan di 

kafe Relasi Kopi, terdiri dari beberapa bab yang dirinci yaitu : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dan isi perancangan 

kemasan produk makanan di Kafe Relasi Kopi yang dijabarkan menjadi 

beberapa sub bab yaitu, latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup 

pembahasan, tujuan dan manfaat perancangan kemasan produk makanan 

di Kafe Relasi Kopi, serta sistematika penulisan yang berkaitan dengan 

perancangan kemasan produk makanan di Kafe Relasi Kopi. 

 

BAB 2 LANDASAN PERANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori mengenai ilmu desain secara 

umum yang mendukung perancangan kemasan produk makanan di Kafe 

Relasi Kopi, seperti prinsip dan elemen serta teori desain grafis yang 

dipakai sebagai landasan dalam perancangan kemasan produk makanan di 

Kafe Relasi Kopi. 

 

BAB 3 METODE PERANCANGAN 

Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan terdiri dari 

metode dalam pengumpulan data, metode riset desain, data dan fakta profil 

Kafe Relasi Kopi. Analisis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 
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yang pada akhirnya menjadi sebuah arahan kreatif untuk perancangan 

kemasan produk makanan di Kafe Relasi Kopi. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai pembahasan proses perancangan 

kemasan produk makanan di Kafe Relasi Kopi mulai dari pengembangan 

brief ke arahan kreatif, mind mapping, moodboard, sketsa manual, 

digitalisasi, development, implementasi teori desain serta prinsip, elemen 

yang digunakan dan juga pengaplikasian desain. 

 

BAB 5 PENUTUPAN 

Pada bab ini merupakan penutup dari tugas akhir yang berisi tentang 

simpulan beserta saran dari hasil perancangan kemasan produk makanan 

di Kafe Relasi Kopi yang dijelaskan secara singkat melalui sub bab 

kesimpulan yang menjelaskan simpulan atau ringkasan singkat hasil 

perancangan kemasan produk makanan di Kafe Relasi Kopi dan pada sub 

bab saran menjelaskan pendapat dari hasil akhir perancangan kemasan 

produk makanan di Kafe  Relasi Kopi. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan penelitian perancangan desain kemasan untuk produk 

makanan pada Kafe Relasi Kopi, terdapat saran kesimpulan menghasilkan kemasan 

produk makanan yang baik. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diperoleh dari 

penelitian : 

1. Dalam pembuatan desain kemasan produk makanan yang sesuai dengan brand 

Kafe Relasi Kopi, dibutuhkan key message yang sesuai yaitu “kafe bernuansa 

Jepang”. Dengan key message tersebut maka dibutuhkan design tone and 

manner sebagai berikut berikualitas minimalis, santai, minimalis, dan aman .  

2. Kemudian setelah mendapat key message dan tone and manner dilanjutkan 

dengan proses desain meliputi mind mapping, moodboard, sketsa manual, 

sketsa digital dan Final Artwork. 

3. Adapun gaya desain yang digunakan dalam peracangan desain adalah 

minimalis. Dengan menggunakan pola lingkaran yang opacity-nya berbeda dan 

tidak terlalu banyaknya elemen pada desain memberi kesan minimalis. Pola 

lingkaran ini juga memberi kesan minimalis. 

4. Setelah menggunakan ilustrasi semi-realis yang dibuat secara digital painting 

dapat membuat konsumen membayangkan bentuk dari varian tersebut dan 

mendapat kesan yang baik sehingga menambah kepercayaan pada konsumen. 

5. Akhirnya dapat memberikan banyak informasi pada kemasan yang dirancang 

untuk meningkatkan daya jual produk seperti logo, ingredients dan nama 

produk. Informasi tersebut bertujuan agar konsumen memperoleh informasi 

mengenai produk makanan ini, sehingga konsumen merasa aman jika 

memakannya serta mendapat kepercayaan pada produk makanan dan brand 

Kafe Relasi Kopi. 

6. Kemasan ini menggunakan material kertas food grade agar lebih aman bagi 

makanan. Dan menggunakan teknik cetak digital printing karen lebih murah 

jika produksi sedikit. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian perancangan desain kemasan untuk produk 

makanan pada Kafe Relasi Kopi, terdapat saran untuk menghasilkan kemasan 

produk makanan yang lebih baik. Berikut adalah saran yang dapat dilakukan untuk 

penelitian selanjutnya : 

1. Dalam membuat perancangan kemasan produk makanan, waktu untuk 

mengetahui motivasi Kafe Relasi Kopi menjadi poin penting dalam desain, 

karena penekanan sangat dibutuhkan agar informasi yang ingin disampaikan 

lebih dulu dapat tersampaikan. 

2. Diperlukan adanya kesesuaian desain produk makanan dengan brand agar 

informasi dan citra yang ingin disampaikan brand tersampaikan dengan baik 

kepada konsumen. 

3. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut apakah desain kemasan produk 

makanan pada Kafe Relasi Kopi ini sehingga hasilnya dapat sesuai dengan 

positioning brand dalam pandangan konsumen, brand awareness dengan 

menggunakan desain kemasan ini apakah mengalami peningkatan dan desain 

kemasan ini sesuai dengan yang diharapkan konsumen. 
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LAMPIRAN 

 

LEMBAR BIMBINGAN 1 

 



 

  
 

LEMBAR BIMBINGAN 2 



 

 

WAWANCARA STAFF dan PENGUNJUNG 

 

A. Daftar Pertanyaan Saat Wawancara Dengan Bapak Agid 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Kafe Relasi Kopi ? 

Relasi Kopi merupakan salah satu kafe kopi yang berdiri sejak 16 

Maret 2019, didirikan oleh 5 orang laki-laki yang sebelumnya 

bertempat di Jalan Cipinang Muara No.15 Jakarta Timur dan 

kemudian berpindah tempat ke Jalan Pangedangan Timur Raya 

No.26 Jakarta Selatan. Kafe Relasi Kopi pada tahun 2019 hanya 

dikenal sebagai tempat minum kopi yang pada umumnya mengusung 

konsep industrial. Namun konsep tersebut tidak bertahan lama, hal 

ini disebabkan oleh konsep kafe yang masih belum matang. Sehingga, 

pada akhir tahun 2020 Kafe Relasi Kopi merubah konsepnya menjadi 

Modern Japanese. 

 

2. Mengapa memilih konsep nuansa Jepang pada kafe Relasi Kopi ? 

Karena belakangan ini sedang marak konsep nuansa Jepang di 

Indonesia. 

 

3. Kapan waktu buka dan tutup Kafe Relasi Kopi ? 

Setiap hari, yaitu Senin sampai Minggu, waktu buka kafe yaitu pukul 

09.00 WIB – 21.00 WIB.  

 

4. Apakah menu andalan di Kafe Relasi Kopi ? 

Japanese Curry Rice dan Hikkari no Matcha 

 

5. Apakah alasan mengganti konsep Kafe Relasi Kopi ? 

Karena konsep yang sebelumnya masih belum matang, sehingga 

diganti dengan konsep nuansa Jepang. 

  

 



 

  
 

6. Siapa sajakah target market Kafe Relasi Kopi ? 

Konsumen berumur kisaran 20 tahun sampai 25 tahun, yaitu pelajar 

dan pegawai. 

 

7. Dimanakah lahan parkir lainnya jika lahan parkir yang ada di Kafe Relasi 

Kopi penuh untuk mobil ? 

Di lahan kosong AURI yang terletak 500 meter dari kafe Relasi Kopi 

 

8. Apakah strength Kafe Relasi Kopi ? 

a. Nuansa kafe adalah nuansa Jepang 

b. Tempat minum kopi yang layak juga untuk tempat mengerjakan 

tugas,  

c. Dapat menjadi tempat untuk meeting dan membuat acara skala 

kecil,  

d. Tempat yang nyaman untuk disegala cuaca  

 

9. Apakah weakness Kafe Relasi Kopi ? 

a. Lahan parkir terbatas dan tidak memadai karena hanya cukup 

untuk parkir motor 

b. Tidak diperkenankan membuat kebisingan karena kafe terletak 

di Kawasan perumahan 

c. Jenis makanan masih kurang maksimal dan kurang 

dikembangkan 

d. Kemasan untuk makanan masih belum ada  

 

10. Apakah opportunities Kafe Relasi Kopi ? 

a. Trend jepang ada pada saat ini adalah kafe dengan nuansa yang 

unik, salah satunya adalah kafe dengan nuansa Jepang, Hal ini 

membuat promosi dan pemasaran akan lebih mudah dengan 

adanya nuansa Jepang pada kafe, maka membuat jangkauan 

lebih banyak target market. 



 

  
 

b. Masih banyak usaha sejenis yang belum membuat kemasan 

nuansa Jepang serta dengan serius dalam mempromosikan 

nuansa Jepang tersebut melalui desain yang baik. 

c. Usaha dalam bidang kuliner atau makanan merupakan 

kebutuhan pokok masyarakat. 

 

11. Apakah threats kafe Relasi Kopi ? 

a. Terdapat banyak usaha kuliner yang baru dibuka pada masa 

pandemic 

b. Untuk kafe dan tempat minum kopi sudah ada brand yang lebih 

kuat secara brand, sehingga menjadi lebih kuat dan sudah lebih 

dulu dikenal oleh konsumen 

c. Kompetitor sudah memiliki kemasan untuk makanan 

d. Konsumen lebih nyaman untuk take away di tempat competitor, 

karena competitor sudah memiliki kemasan memadai untuk 

makanan take away. 

 

B. Daftar Pertanyaan Saat Wawancara Dengan Pengunjung. 

1. Berapa kali Anda datang ke Kafe Relasi Kopi ? 

Berulang kali 

 

2. Jika berkunjung ke Kafe Relasi Kopi, apakah Anda tertarik membeli menu 

makanannya ? 

Tertarik 

 

3. Kafe Relasi Kopi mempunyai menu andalan yaitu “Japanese Curry Rice” 

Apa kesan Anda terhadap makanan tersebut ? 

Sangat menarik 

 

 

 



 

  
 

4. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemasan ini ? 

 

Kurang menarik 

 

5.  

Dari kemasan tersebut, apakah menurut 

Anda desainnya menggambarkan identitas 

Kafe Relasi Kopi ? 

Kurang menggambarkan identitas Kafe 

Relasi Kopi 

 

 

 

6. Apakah menurut Anda “Japanese Curry Rice” cocok menggunakan 

kemasan mangkuk ? 

Sangat cocok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

7. Pilihlah ukuran salah satu kemasan mangkuk sesuai dengan selera porsi 

Anda 

 

650 ml 

 

8. Apakah warna yang lebih menarik bagi Pengunjung ? 

Warna-warna nuansa Jepang, yaitu merah, putih, dan hitam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

DOKUMENTASI 

 

Percakapan melalui whatsapp dengan Bapak Agid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

DOKUMENTASI 

Foto dokumentasi kemasan bowl kafe Relasi Kopi yang lama 
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